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This study aims to analyze and describe the implementation of academic supervision by
the principal at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba'u Darissalam
Palangka Raya, focusing on the supervision of the preparation of lesson plans (RPP),
the implementation of learning in the classroom, and the assessment of learning. This
study uses a qualitative approach with a case study type to obtain an in-depth picture
of supervisory practices in madrasahs. Data were collected through interviews with the
madrasah principal and subject teachers, observation of the learning process in the
classroom, and documentation studies of learning tools. Data validity was ensured
through source and technique triangulation, and data analysis was carried out through
the stages of data condensation, data presentation, and systematic conclusion drawing.

The results of the study indicate that the principal's academic supervision has not been
implemented optimally because it is not yet planned, systematic, or sustainable, and is
not supported by a standard supervision schedule and instruments. The supervision
carried out is still administrative in nature, does not touch on the aspects of in-depth
professional development of teachers, and does not provide constructive feedback for
improving the quality of learning and student learning outcomes. This condition
indicates the need for comprehensive and continuous improvement in the planning,
implementation, and evaluation of supervision.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan supervisi
akademik kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba’u Darissalam
Palangka Raya yang difokuskan pada supervisi penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), implementasi pembelajaran di kelas, dan penilaian pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memperoleh
gambaran mendalam mengenai praktik supervisi di madrasah. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan kepala madrasah dan guru mata pelajaran, observasi proses pembelajaran
di kelas, serta studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran. Keabsahan data melalui
triangulasi sumber dan teknik, analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa supervisi akademik kepala madrasah belum dilaksanakan secara optimal karena belum
terencana, belum sistematis, dan belum berkelanjutan serta tidak didukung oleh jadwal dan
instrumen supervisi yang baku. Supervisi yang dilakukan masih bersifat administratif, belum
menyentuh aspek pembinaan profesional guru secara mendalam, serta belum memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi supervisi secara komprehensif dan berkesinambungan.

Kata kunci: Supervisi Akademik, Kepala Madrasah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kompunen penting dalam kehidupan manusia yang membentuk
karakter, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan iyalah proses mengubah sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, dan cara pendidikan (R. Hidayat & Abdillah, 2019).
Pendidikan perlu ditingkatkan untuk menghasilkan generasi yang lebih baik sebagai penerus
bangsa.

Namun, tingkat pendidikan di Indonesia belum mencapai standar yang diharapkan
pemerintah. Peningkatan kualitas pendidikan dapat diukur dari hasil akademik siswa dan
kualitas guru yang terlibat dalam proses pendidikan secara langsung dan tidak langsung.
(Firdianti & Pd, 2018). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa sumber daya pendidik yang
berkualitas di setiap bidang keahliannya sangat penting untuk mencapai hasil pendidikan
yang baik. Diharapkan bahwa kehadiran guru di kelas dapat mengbah cara siswa belajar
(Fahmi, 2020). Ini akan membantu membangun paradigma pendidikan yang konstruktif dan
bermanfaat. Keberadaan pendidikan Islam diharapkan dapat memainkan peran dinamis
dengan mencari formulasi baru model kepemimpinan, yaitu tipologi kepemimpinan yang
memiliki integritas antara spiritualitas dan intelektualitas, sebagai nilai inti dalam
membangun kepemimpinan pendidikan Islam (Fauzi et al., 2021).

Kepala madrasah memiliki peran strategis sebagai pemimpin pendidikan yang
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran secara efektif dan
bermutu. Salah satu tugas utama kepala madrasah adalah melaksanakan supervisi akademik
sebagai upaya pembinaan profesional guru (Alhabsyi et al., 2022). Supervisi akademik tidak
hanya dimaknai sebagai kegiatan pengawasan, tetapilebih kepada proses pemberian bantuan,
bimbingan, dan pendampingan kepada guru dalam meningkatkan kemampuan profesional
dan pedagogiknya. Dengan Supervisi Akademik yang baik, guru diharapkan mampu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara berkelanjutan dan
sistematis (Prayoga, 2020). Adapun ayat-ayat berikut berkaitan dengan supervisi akademik,
berikut surah Al-Sajadah ayat: 5.
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.
(Kementrian Agama, 2019.)

Dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya, kepala madrasah memiliki tugas
strategis untuk melaksanakan supervisi akademik. Proses pembinaan profesional yang
disebut supervisi akademik bertujuan untuk membantu guru meningkatkan kompetensi
profesional dan pedagogiknya (Dono, 2021). Melalui supervisi akademik, kepala madrasah
diharapkan mampu membimbing guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Supervisi akademik yang dilaksanakan secara
berkesinambungan akan mendorong guru untuk berpikir ulang dan memperbaiki praktik
pembelajaran mereka (Saman & Hasanah, 2024).

Salah satu aspek penting dalam supervisi akademik adalah pembinaan guru dalam
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan fondasi utama dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun
sebagai pedoman bagi guru agar pembelajaran berlangsung secara terarah, sistematis, dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. RPP memuat tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode, media, langkah-langkah pembelajaran, serta teknik penilaian yang disesuaikan

r 884
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka
Raya

dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, kualitas RPP sangat berpengaruh
terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran (Ali, 2019).

Secara teoretis, peran kepala madrasah sebagai pengawas akademik tidak
mempengaruhi peningkatan kompetensi guru. Supervisi akademik adalah proses
memberikan bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan kualitas perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran (Glickman, Gordon, & Ross-Gordon, 2018).
Supervisi adalah pengawasan administratif, melainkan pembinaan yang terencana, sistematis,
dan berkelanjutan. Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 menetapkan bahwa kepala sekolah
atau madrasah harus memiliki kompetensi inti dalam supervisi akademik. Artinya,
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada efektivitas supervisi yang dilakukan
pimpinan satuan pendidikan (Faizatun & Mufid, 2020).Namun, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), yang harus disusun dan dievaluasi secara berkala, merupakan dasar
proses pembelajaran. Sebagaimana disebutkan Mulyasa (2017), penerapan RPP di kelas juga
memerlukan keterpaduan antara perencanaan dan praktik. Di sisi lain, Sudjana (2016)
menekankan bahwa, dalam hal penilaian, keselarasan antara tujuan, indikator, dan instrumen
penilaian sangat penting agar hasil belajar mencerminkan kompetensi peserta didik secara
objektif (Susanti et al., 2022).

Pentingnya penelitian ini semakin meningkat karena hasil awal di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka Raya, yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara konsep yang ideal tentang supervisi akademik dan apa yang
terjadi di lapangan. Dalam proses penyusunan RPP, supervisi tidak dilaksanakan secara
teratur dan instrumen yang terstruktur tidak digunakan. Tidak ada pengawasan sistematis
terhadap penerapan RPP dalam pembelajaran melalui observasi kelas yang terprogram. Pada
bagian penilaian, kepala sekolah belum dilatih secara teknis dan berkelanjutan untuk
membuat instrumen penilaian dan menggunakan hasilnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
supervisi akademik belum berfungsi optimal untuk membantu profesional meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Selain itu, konteks madrasah berbasis pesantren membutuhkan sistem supervisi yang
lebih terarah dan fleksibel karena menggabungkan kurikulum nasional dan kurikulum khas
pesantren. Jika tidak didukung oleh supervisi akademik yang menyeluruh, kompleksitas
tersebut dapat menimbulkan masalah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Tidak banyak penelitian yang melihat supervisi akademik di madrasah berbasis
pesantren, terutama dalam tiga komponen utama: RPP, implementasi pembelajaran, dan
penilaian.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala
Madrasah Sebagai Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru, dalam penelitian Achmad
Karimulah dan Nur Ittihadatul Ummah dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa
Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam me Achmad Karimulah dan Nur Ittihadatul
Ummah dari hasil penelitian menunjukan bahwa Meningkatkan Kinerja Guru, dalam
penelitian Nirwanda dari hasil penelitian menunjukan bahwa kepala madrasah menerapkan
supervisi akademik yang berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme guru
melalui pembinaan yang terencana dan berkelanjutan, meliputi pendampingan penyusunan
RPP, pengembangan kemampuan guru mengelola proses pembelajaran melalui kunjungan
dan observasi kelas, serta pembimbingan perilaku mengajar guru dengan keteladanan dan
pertemuan individu, sehingga kualitas pembelajaran di madrasah dapat meningkat secara
efektif (Karimulah, 2022). Sama dengan hasil penelitian Zachary mengatakan bahwa kepala
sekolah berperan dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru melalui pembinaan,
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menginstruksikan guru untuk mengikuti pelatihan, dan melakukan penilaian kinerja guru.
Sebagai manajer, kepala sekolah mengatur agenda sekolah agar terstruktur dan sesuai
prosedur untuk satu tahun ke depan, serta memahami kondisi dan kemampuan guru. Sebagai
administrator, kepala sekolah mengecek administrasi, surat-menyurat dari dinas, perizinan
kegiatan guru, dan perangkat pembelajaran (Zachary & Fathoni, 2024)

Pesantren Manba'u Darissalam adalah lembaga pendidikan swasta, pondok pesantern
manbau’ darissalam mengabdosi kurikulum dari pondok pesantren darussalam martapura.
Pesantren Manba'u Darissalam ini berkembang dengan sangat baik. Kepala Madrasah Pondok
Pesantren Manba’u Darissalam selalu menjaga kualitas dan kuantitas guru dalam mendidik
serta berbenah dan berupaya meningkatkan kualitas pelayanan terhadap perkembangan
peserta didik, bermodalkan keinginan yang kuat dan usaha yang sungguh-sungguh dari
kepala madrasah dan didukung seluruh elemen sekolah termasuk guru. Pondok Pesantren
Manba'u Darissalam Palangka Raya menyelenggarakan pendidikan dalam dua jenjang utama,
yaitu tingkatan Wustha dan tingkatan Ulya. Tingkatan Wustha setara dengan jenjang
Madrasah Tsanawiyah atau sekolah menengah pertama, sedangkan tingkatan Ulya setara
dengan Madrasah Aliyah (MA) atau Sekolah Menengah Atas. Masing-masing tingkatan
memiliki struktur kurikulum dan sistem pembelajaran yang menggabungkan kurikulum
nasional dari Kementerian Agama serta kurikulum khas pesantren.

Wawancaran awal dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa adanya kesenjangan
antara tuntutan ideal supervisi akademik dengan praktik yang berlangsung di lapangan.
Kesenjangan inilah yang memperkuat pentingnya penelitian ini untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana implementasi supervisi akademik kepala madrasah dilaksanakan,
khususnya dalam proses penyusunan RPP, implementasi pembelajaran, dan supervisi
akademik dalam penilaian pembelajaran di madrasah berbasis pesantren. Dengan demikian,
penelitian ini sangat penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai
implementasi supervisi akademik kepala madrasah dalam konteks madrasah berbasis
pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam penguatan peran kepala madrasah sebagai
supervisor akademik yang mampu meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), implementasi dari rancangan pembelajaran (RPP) melalui proses belajar
dikelas, dan supervisi akademik dalam penilaian pembelajaran kepala madrasah di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka Raya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus. Peneliti ingin
mengeksplorasi data secara menyeluruh, lengkap, dan mendalam tentang fenomena di
lapangan dengan kata-kata. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau cara untuk
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan (Sugiyono, 2013). Studi ini dilakukan di Pondok Pesantren Manba'u
Darissalam JI. Mendawai I Ujung, RT.06. RW.04, Kel. Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah 7487. Sebagai subjek penelitian, Kepala Madrasah
memberikan sumber penelitian, dan informannya guru figih dan guru IPA. Data dikumpulkan
menggunakan tiga metode utama yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian
ini dijamin dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik adapun teknik analisis data
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dalam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan
Saldana yang menganalisis data menggunakan tiga langkah: (1) Kondensasi data, yaitu
memilih, memilah, memfokuskan informasi relevan yang diperolehdari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. (2) penyajian data dalam bentuk kata-kata. Dan (3) penarikan
kesimpulan terkait Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Tsanawiyah Di
Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka Raya (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Penyusunan RPP

Supervisis akademik dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
pembuatan RPP, sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 (Kamarudin, 2021).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007
tentang standar pengawas sekolah/madrasah, supervisi akademik merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap pengawas sekolah/madrasah (Briliandona et
al., 2022). Supervisi akademik kepala madrasah dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) di Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka Raya
menunjukkan bahwa pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dan terencana.
Berdasarkan keterangan dari kepala madrasah, supervisi akademik dalam penyusunan
RPP pernah dilaksanakan, namun hanya dilakukan beberapa kali pada masa sebelumnya
dan tidak berlanjut secara rutin. Pelaksanaan supervisi juga tidak disertai dengan jadwal
yang jelas serta belum menggunakan instrumen supervisi yang terstruktur. Kondisi ini
menyebabkan pembimbingan kepala madrasah terhadap guru dalam menyusun RPP
belum berjalan secara sistematis dan belum menjadi budaya kerja profesional di
madrasah. Guru pada dasarnya memiliki kemampuan dalam menyusun RPP, namun
dalam praktiknya penyusunan RPP jarang dilakukan secara konsisten karena kurangnya
pengawasan, pendampingan, dan evaluasi yang berkelanjutan.

Selanjutnya, guru fiqih menegaskan bahwa selama mengajar belum pernah
mendapatkan bimbingan atau pendampingan langsung dari kepala madrasah terkait
penyusunan RPP. Pernah ada kegiatan bimbingan atau penyusunan RPP, namun hal
tersebut sudah berlangsung lama. Guru Fikih menjelaskan bahwa RPP memang pernah
disusun, tetapi tidak dilakukan secara rutin dan tidak pernah dibahas atau dikaji bersama
kepala madrasah. Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan mendukunng
temuan tersebut, berdasarkan pengamatan terhadap administrasi pembelajaran, peneliti
tidak menemukan RPP yang tersusun lengkap tetapi peneliti menemukan satu RPP yang
masih tersimpan pada guru Figih, namun RPP tersebut di buat pada tahuun 2024.
Dokumen perencanaan pembelajaran yang tersedia sebagian besar berupa buku paket dan
catatan materi, sementara RPP yang terbaru tidak ditemukan secara rutin dalam arsip
guru maupun administrasi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran belum didukung oleh supervisi akademik yang terarah.

Supervisi akademik, menurut Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2018), adalahh
kumpulan bantuan profesional yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka wuntuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran. (Elmanisar et al., 2024). Dalam konteks perencanaan pembelajaran,
supervisi akademik berfokus pada pembinaan guru dalam pembuatan perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar sesuai dengan
standar kurikulum, tujuan pembelajaran, materi, metode, serta penilaian (Karuna, 2023).
Supervisi akademik terhadap RPP bertujuan memastikan bahwa perencanaan
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pembelajaran disusun secara sistematis, relevan, dan dapat diimplementasikan secara
efektif di kelas. Sulaeman (2022) menyatakan bahwa guru wajib membuat dan menyusun
kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut untuk mendukung keberhasilan sekolah
dan pencapaian tujuan (Musyadad et al., 2022). Selain itu, pembuatan perangkat
pembelajaran ini bertujuanuntuk memberika guru kemampuan untuk menilai setiap
pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Amien et al, 2024). Temuan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik supervisi akademik di lapangan dengan
konsep supervisi akademik.

Supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu guru
mengasah kemampuannya dalam mengontrol proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran. Kesimpulannya, supervisi akademik adalah suatu bentuk dukungan yang
diberikan kepada guru untuk membantu mereka meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Banjari & Hakim, 2019). Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik di madrasah tersebut belum di laksanakan
sesuai dengan prinsip tersebut. Keterangan kepala madrasah yang menyatakan bahwa
supervisi akademik dalam penyusunan RPP hanya dilakukan beberapa kali pada masa
sebelumnya dan tidak berlanjut secara rutin menunjukkan bahwa supervisi belum
dijalankan sebagai proses pembinaan profesional yang berkelanjutan (Arsul et al., 2023).

Supervisi akademik yang efektif harus dilaksanakan secara terus-menerus agar guru
terbiasa menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis dan menjadikannya
sebagai bagian dari tanggung jawab profesional. Tidak adanya jadwal supervisi yang jelas
dan instrumen yang terstruktur menandakan bahwa supervisi akademik belum
diprogramkan secara matang. Glickman dkk. (2018) dalam Khaudli menegaskan bahwa
supervisi akademik dalam penyusunan RPP bertujuan memastikan bahwa perencanaan
pembelajaran disusun secara sistematis, relevan, dan dapat diimplementasikan secara
efektif di kelas (Khaudli et al., 2022). Akan tetapi, temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembimbingan kepala madrasah terhadap guru dalam penyusunan RPP belum berjalan
secara optimal. Guru pada dasarnya memiliki kemampuan dalam menyusun RPP, namun
kurangnya pengawasan, pendampingan, dan evaluasi yang berkelanjutan menyebabkan
penyusunan RPP jarang dilakukan secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa
supervisi akademik belum berfungsi sebagai bantuan profesional yang mendorong guru
untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran.

Temuan wawancara dengan guru Fikih semakin memperkuat kondisi tersebut. Guru
Fikih menyatakan bahwa selama mengajar belum pernah mendapatkan bimbingan atau
pendampingan langsung dari kepala madrasah terkait penyusunan RPP, dan kegiatan
bimbingan yang pernah dilakukan sudah berlangsung lama. Ketiadaan dialog dan
pembahasan bersama terkait RPP menunjukkan bahwa supervisi akademik belum
dilaksanakan secara kolaboratif dan reflektif. Selain itu, fakta bahwa RPP terakhir disusun
pada tahun 2023 dan tidak pernah dikaji bersama kepala madrasah menunjukkan bahwa
evaluasi terhadap RPP belum dilakukan secara sistematis. Padahal, dalam teori Glickman
dkk. (2018), evaluasi merupakan bagian penting dari supervisi akademik untuk
memastikan kesesuaian RPP dengan tujuan pembelajaran dan standar kurikulum. Tanpa
evaluasi dan tindak lanjut, RPP cenderung tidak berkembang dan tidak berfungsi optimal
sebagai pedoman pembelajaran di kelas dan supervisi akademik menuntut adanya
pembinaan langsung dan dialog profesional antara supervisor dan guru, khususnya
dalam membahas perangkat pembelajaran (Akademik, 2017).

Tidak adanya RPP terbaru dalam arsip guru maupun administrasi sekolah semakin
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menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran belum didukung oleh supervisi akademik
yang terarah. Dokumen pembelajaran yang dominan berupa buku paket dan catatan
materi menunjukkan bahwa pembelajaran lebih bertumpu pada pengalaman mengajar
guru daripada perencanaan tertulis yang sistematis. Kondisi ini bertentangan dengan
tujuan supervisi akademik menurut Glickman dkk. (2018), yaitu memastikan bahwa
perencanaan pembelajaran disusun secara terstruktur dan dapat diimplementasikan

secara efektif.

Tabel 1.

Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Penyusunan RPP

Aspek Supervisi
Akademik dalam
Penyusunan RPP

Teori Glickman /
Regulasi Permendiknas

Temuan Penelitian
di Madrasah

Dampak/Implikasi

Pelaksanaan
supervisi
akademik

Supervisi dilakukan secara
terencana, sistematis, dan
berkelanjutan untuk
meningkatkan
kemampuan guru
(Glickman; Permendiknas
No. 12 Tahun 2007)

Supervisi hanya
dilakukan beberapa
kali pada masa
sebelumnya dan tidak
berlanjut secara rutin

Supervisi belum
menjadi proses
pembinaan profesional
guru

Perencanaan dan
jadwal supervisi

Supervisi memiliki
program Kerja, jadwal
jelas, dan perencanaan
matang

Tidak ada jadwal
supervisi yang jelas

Pembimbingan tidak
sistematis dan tidak
berkelanjutan

Penggunaan
instrumen
supervisi

Supervisi menggunakan
instrumen terstruktur
untuk mengevaluasi RPP

Tidak menggunakan
instrumen supervisi
yang terstruktur

Evaluasi kualitas RPP
tidak terukur

Bimbingan dan
pendampingan

Kepala madrasah
memberikan bantuan
profesional dan

Guru Fikih tidak
pernah mendapat
bimbingan langsung;
kegiatan

Kompetensi guru tidak
berkembang secara

RPP

guru pendampingan langsung pendampingan sudah optimal
dalam penyusunan RPP - tidak dilakukan
N . . Tidak ada
Dialog dar_1 Superv|3|_ber5|fat - .llpembahasan atau Supervisi tidak berjalan
5 ||kolaborasi kolaboratif melalui diskusi Kaiian bersama secara reflekif
supervisi dan refleksi bersama J
L terhadap RPP
RPP jarang disusun
Konsistensi Selég:ar?ﬁ?%u:;;aR;P secara konsisten; RPP |[Perencanaan
6 . g terakhir ditemukan pembelajaran tidak
penyusunan RPP baglan_ tanggung jawab dari tahun sistemnatis
profesional sebelumnya
] Evaluasi dan Supervisi mencakup Tidak ada evaluasi RPP tidak berkembang
) . evaluasi dan perbaikan . . dan tidak optimal
7 |tindak lanjut berkelanjutan terhada sistematis terhadap sebagai pedoman
RPP J P RPP yang dibuat guru gaip

pembelajaran

\Ketersediaan

HRPP terdokumentasi

HTidak ditemukan RPP HAdministrasi |
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dokumen RPP  |dalam administrasi terbaru dalam arsip  ||pembelajaran tidak
pembelajaran guru atau madrasah  ||lengkap

Pembelajaran lebih
bertumpu pada buku
paket dan pengalaman

Orientasi Pembelajaran berbasis
9 ||perencanaan perencanaan tertulis sesuai
pembelajaran kurikulum

Kualitas pembelajaran
sulit dikontrol dan
dievaluasi

L mengajar
Supervisi sebagai bantuan Supervisi belum
Fungsi supervisi |[profesional untuk berfur_195| sebagal Buday_a kerja
10 . ) . pembinaan profesional belum
akademik meningkatkan kualitas fesional bentuk
perencanaan pembelajaran protesional yang terbentu
efektif

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan supervisi akademik kepala
madrasah dalam penyusunan RPP di Pondok Pesantren Manba’u Darissalam Palangka
Raya belum sepenuhnya sejalan dengan teori Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2018).
Supervisi akademik belum berfungsi sebagai bantuan profesional yang terencana dan
berkelanjutan, sehingga belum mampu membentuk budaya perencanaan pembelajaran
yang sistematis dan profesional di madrasah.

. implementasi dari rancangan pembelajaran (RPP) melalui proses belajar dikelas

Implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran
melalui supervisi akademik kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Manba'u Darissalam Palangka Raya. Implementasi RPP merupakan tahapan penting
dalam pembelajaran karena menjadi wujud nyata dari perencanaan yang telah disusun
guru sebelum pembelajaran dilaksanakan. Oleh karena itu, supervisi akademik kepala
madrasah memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa RPP benar-benar diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan (Hambali et al., 2023).

Berdasarkan keterangan dari kepala madrasah menyampaikan bahwa pemantauan
terhadap kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran di
kelas belum dilakukan secara khusus dan terprogram. Supervisi akademik yang
dilakukan lebih menitikberatkan pada kelancaran proses belajar mengajar secara umum,
seperti kedisiplinan guru dan ketertiban kelas, tanpa mengkaji secara mendalam
implementasi RPP yang telah disusun guru. Kondisi ini menyebabkan guru tidak
memperoleh arahan yang jelas mengenai pentingnya menerapkan RPP secara konsisten
dalam pembelajaran. Keterangan dari guru Figih juga menunjukkan bahwa implementasi
RPP belum menjadi kebiasaan profesional dalam proses pembelajaran. Guru
mengungkapkan bahwa RPP memang pernah disusun, namun dalam praktiknya
pembelajaran tidak selalu mengikuti langkah-langkah yang tercantum dalam RPP. Guru
lebih banyak menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi kelas dan pengalaman
mengajar sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa RPP belum berfungsi secara
optimal sebagai instrumen perencanaan pembelajaran yang mengarahkan pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

Menurut Mulyasa (2017), yang di kutip dari Fatimah dan Damopolii implementasi
RPP merupakan penerapan perencanaan pembelajaran ke dalam praktik pembelajaran di
kelas yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Setiap tahapan tersebut
memiliki fungsi yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hs &
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Damopolii, 2025). Namun, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di kelas belum sepenuhnya mencerminkan tahapan pembelajaran
sebagaimana yang tertuang dalam RPP. Guru cenderung melaksanakan pembelajaran
berdasarkan kebiasaan mengajar dan pengalaman sebelumnya, tanpa secara sadar
mengaitkan setiap kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang telah disusun.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan mendukung temuan tersebut,
berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran, peneliti menemukan
bahwa kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan
tahapan pembelajaran dalam RPP. Kegiatan pendahuluan seperti apersepsi dan
penyampaian tujuan pembelajaran belum dilakukan secara konsisten. Pada kegiatan inti,
guru cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana tanpa
mengacu pada variasi metode dan strategi pembelajaran yang direncanakan dalam RPP.
kegiatan RPP merupakan inti dari proses pembelajaran yang harus dilaksanakan secara
sistematis dan berorientasi pada ketercapaian kompetensi peserta didik (Suciati & Inayati,
2024). Sementara itu, yang terjadi di madrasah pada kegiatan penutup, refleksi
pembelajaran dan penarikan kesimpulan sering kali dilakukan secara singkat atau tidak
dilaksanakan secara optimal. Padahal, kegiatan pendahuluan bertujuan menyiapkan
mental dan perhatian peserta didik untuk mempersiapkan diri untuk mengikuti proses
pembelajaran. Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan kegiatan pendahuluan
mengindikasikan bahwa implementasi RPP belum berjalan sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat (Usriyah & Pd, 2021).

Jika ditinjau dari perspektif teori, temuan penelitian ini menunjukkan adanya
kesenjangan dengan konsep implementasi RPP yang dikemukakan oleh Mulyasa (2017),
menurutnya implementasi RPP merupakan penerapan perencanaan pembelajaran ke
dalam praktik pembelajaran dikelas yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup secara sistematis dan berkesinambungan. Implementasi RPP yang efektif
menuntut adanya keterpaduan antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Usriyah & Pd, 2021). Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga tahapan pembelajaran tersebut belum diterapkan
secara utuh dan konsisten. Pada tahap pendahuluan, guru belum sepenuhnya
mempersiapkan peserta didik secara mental dan akademik sebelum memasuki materi inti.
Pada tahap kegiatan inti, langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan dalam RPP
tidak sepenuhnya dilaksanakan, baik dari segi metode, media, maupun strategi
pembelajaran. Sedangkan pada tahap penutup, kegiatan refleksi dan tindak lanjut
pembelajaran belum dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat (Mediatati & Jati, 2022).

Ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tersebut tidak
terlepas dari belum optimalnya supervisi akademik kepala madrasah dalam mengawal
implementasi RPP. Supervisi akademik belum difokuskan pada pemantauan
keterlaksanaan RPP di kelas dan belum disertai dengan evaluasi serta umpan balik yang
berkelanjutan (Lisyawati, 2025). Akibatnya, guru tidak mendapatkan bimbingan
profesional yang memadai untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas implementasi
RPP dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini
menegaskan bahwa implementasi RPP di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Manba'u Darissalam Palangka Raya masih memerlukan penguatan melalui supervisi
akademik yang terarah dan berkelanjutan. Penguatan supervisi akademik yang berfokus
pada implementasi RPP diharapkan dapat membantu guru menerapkan perencanaan

r 891
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka
Raya

pembelajaran secara sistematis sesuai dengan konsep implementasi RPP sebagaimana
dikemukakan oleh Mulyasa, sehingga pembelajaran yang berlangsung lebih efektif dan
efisien.

3. Supervisi Akademik Dalam Penilaian Pembelajaran Kepala Madrasah Di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba’u Darissalam Palangka Raya.

Implementasi supervisi akademik kepala madrasah terhadap penilaian
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba'u Darissalam Palangka
Raya. Pembahasan difokuskan pada peran kepala madrasah dalam membimbing guru
menyusun instrumen penilaian, memastikan kesesuaian penilaian dengan tujuan
pembelajaran, menjaga objektivitas dan keadilan penilaian, serta mendorong pemanfaatan
hasil penilaian sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran.

Namun, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala
madrasah saat penilaian pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Manba’u Darissalam Palangka Raya belum berjalan secara optimal dan sistematis.
Supervisi akademik pada aspek penilaian pembelajaran masih bersifat umum, tidak
terencana, dan belum dilaksanakan secara berkelanjutan. Kepala madrasah belum
memberikan bimbingan khusus kepada guru dalam menyusun instrumen penilaian
pembelajaran. Guru Fikih dan guru IPA menyatakan bahwa mereka menyusun instrumen
penilaian secara mandiri berdasarkan pengalaman mengajar dan kebiasaan yang telah
dilakukan selama ini, tanpa adanya pendampingan atau arahan teknis dari kepala
madrasah. Kondisi ini menunjukkan bahwa supervisi akademik belum berfungsi sebagai
proses pembinaan profesional guru dalam aspek penilaian pembelajaran.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa kepala madrasah belum melakukan
pengecekan secara sistematis terhadap kesesuaian instrumen penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dalam RPP. Kepala madrasah lebih menaruh
perhatian pada hasil akhir berupa nilai siswa dibandingkan pada proses penilaian yang
digunakan guru. Akibatnya, kesesuaian antara tujuan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, dan instrumen penilaian belum terjamin secara optimal. Padahal, keselarasan
antara tujuan dan penilaian merupakan aspek penting untuk memastikan bahwa hasil
belajar yang diperoleh peserta didik benar-benar mencerminkan kompetensi yang
diharapkan (FITHRI, 2024). dalam teori Sudjana, di mana kepala madrasah seharusnya
membantu guru dalam menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai (Judijanto et al., 2025).

Penilaian pembelajaran adalah proses yang sistematis untuk mengumpulkan dan
mengolah informasi untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian tidak
hanya berfungsi untuk memberikan nilai, tetapi juga sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam memperbaiki proses pembelajaran. Dalam konteks ini, supervisi
akademik seharusnya berperan sebagai sarana pembinaan profesional guru agar mampu
merancang dan melaksanakan penilaian yang valid, objektif, dan berkelanjutan.

Dalam hal objektivitas dan keadilan penilaian, kepala madrasah belum memiliki
mekanisme supervisi yang jelas. Objektivitas penilaian sepenuhnya diserahkan kepada
guru dengan menekankan nilai kejujuran dan tanggung jawab untuk memberikan
penilaian kepada siswa. Namun, tidak adanya standar penilaian tertulis yang wajib diikuti
oleh guru menyebabkan pelaksanaan penilaian sangat bergantung pada pemahaman dan
subjektivitas masing-masing guru. Hal ini berpotensi menimbulkan perbedaan dalam cara
penilaian antar guru serta kurangnya konsistensi dalam menentukan capaian hasil belajar
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peserta didik (Munasir et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa supervisi akademik
belum berfungsi untuk menjamin penilaian yang objektif dan terukur (Senang et al., 2024).
sebagaimana ditekankan oleh Sudjana (2016). Tanpa adanya standar dan pengawasan
yang jelas, pelaksanaan penilaian sangat bergantung pada subjektivitas guru, sehingga
konsistensi dan keadilan penilaian sulit terjamin (Avicenna, 2021).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa masukan kepala madrasah terhadap
pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif masih bersifat umum dan disampaikan melalui
forum rapat. Masukan tersebut belum menyentuh aspek teknis penilaian, seperti
pemilihan teknik penilaian yang sesuai, penyusunan rubrik penilaian, maupun
pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Karena tidak ada
arahan khusus dari kepala madrasah tentang bagaimana menindaklanjuti hasil penilaian,
guru menindaklanjutinya sesuai dengan pemahaman dan kebiasaan masing-masing.

Supervisi akademik dalam penilaian pembelajaran bertujuan untuk membantu
guru menganalisis dan memanfaatkan hasil penilaian sebagai dasar perbaikan proses
pembelajaran (Lastini et al., 2024). Evaluasi hasil belajar siswa memang dilakukan bersama
dalam rapat, terutama pada akhir semester, namun evaluasi tersebut belum diikuti dengan
langkah-langkah konkret untuk memperbaiki sistem penilaian maupun strategi
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kontribusi supervisi akademik dalam penilaian
pembelajaran terhadap peningkatan mutu pembelajaran masih tergolong terbatas.
Sudjana menegaskan bahwa, supervisi akademik dalam penilaian pembelajaran bertujuan
membina guru agar mampu merancang dan melaksanakan penilaian yang valid, objektif,
dan berkelanjutan. Melalui supervisi akademik, kepala sekolah atau supervisor
diharapkan dapat membantu guru dalam menyusun instrumen penilaian, menentukan
teknik penilaian yang tepat, serta menganalisis dan memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan pembelajaran (M. S. Hidayat et al., 2025).

Tabel 2. Supervisi Akademik Kepala Madrasah pada Penilaian Pembelajaran

pembelajaran

penilaian

nilai akhir siswa

No Aspek Supe_rVI5| Teori Sudjana/ldeal Temuan Penelitian Dampak
L Akademik
Kepala madrasah Tidak ada bimbingan
Bimbingan membimbing guru khusus; guru Pembinaan
1 |[Penyusunan menyusun instrumen menyusun instrumen rofesional auru
instrumen sesuai tujuan secara mandiri Eelum 0 tin?al
penilaian pembelajaran dan berdasarkan P
L kompetensi (Sudjana) pengalaman
Kesesuaian Supervisi memastikan .
o : Tidak ada pengecekan - .
5 penilaian dengan ||keselarasan tujuan, sistematis: fokus pada Validitas penilaian
tujuan indikator, dan instrumen ' P belum terjamin

Perencanaan dan
3 |keberlanjutan

Supervisi dilakukan
secara terencana,

Supervisi bersifat
umum, tidak

Fungsi supervisi
sebagai pembinaan

4 keadilan penilaian

penilaian yang jelas dan
mekanisme pengawasan

bergantung pada
subjektivitas guru

supervisi sistematis, dan terencana, dan tidak (tidak berjalan
| P berkelanjutan berkelanjutan maksimal
Terdapat standar Tidak ada standar Potensi perbedaan
Objektivitas dan P penilaian tertulis; standar dan

inkonsistensi hasil
belajar
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No Aspek Supe_rV|S| Teori Sudjana/ldeal Temuan Penelitian Dampak
Akademik
Masukan Supervisor memberi Guru menindaklanjuti
. ) Masukan hanya . .
terhadap asesmen |jarahan teknis (rubrik, . . ||penilaian sesuai
5 . : L . . |bersifat umum melalui .
formatif dan teknik penilaian, analisis pemahaman masing-
. : rapat :
sumatif hasil) masing
Pemanfaatan Hasil penlla_lan digunakan Eva_lua3| hanya pada Peningkatan mutu
6 hasil penilaian untuk perbaikan akhir semester tanpa pembelajaran terbatas
pembelajaran tindak lanjut konkret
Orientasi Berfokus pada pembinaan . . . Penl_la|a}n belum
- . . Lebih berorientasi menjadi alat
7 ||supervisi substantif kompetensi L .
: administratif peningkatan mutu
akademik guru .
pembelajaran

Namun, berdasarkan hasil penelitian, supervisi akademik kepala madrasah belum
sepenuhnya menjalankan fungsi tersebut. Minimnya bimbingan teknis, tidak adanya
standar penilaian tertulis, serta kurangnya tindak lanjut hasil penilaian menunjukkan
bahwa supervisi akademik masih berorientasi pada aspek administratif dan belum
menyentuh pembinaan substantif terhadap kompetensi guru dalam penilaian
pembelajaran. Akibatnya, penilaian pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai alat refleksi dan peningkatan mutu pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan peran kepala madrasah sebagai
supervisor akademik yang mampu membina guru secara terencana, sistematis, dan
berkelanjutan, khususnya dalam aspek penilaian pembelajaran, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan mutu pendidikan di madrasah dapat ditingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Manba'u
Darissalam Palangka Raya belum dilaksanakan secara optimal karena belum terencana, belum
sistematis, dan belum berkelanjutan serta tidak didukung oleh jadwal supervisi dan instrumen
yang baku, sehingga fungsi supervisi akademik sebagai sarana pembinaan profesional guru
belum berjalan secara efektif. Kepala madrasah tidak memberikan pendampingan teknis yang
memadai kepada guru saat guru melakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), pengawasan implementasi pembelajaran di kelas, maupun pembinaan penilaian
pembelajaran, sehingga guru cenderung melaksanakan perencanaan, pembelajaran, dan
penilaian berdasarkan pengalaman dan kebiasaan masing-masing. Kondisi ini menyebabkan
kurangnya keselarasan antara proses pembelajaran, tujuan pembelajaran dan penilaian hasil
belajar, serta belum maksimalnya pemanfaatan hasil penilaian sebagai dasar refleksi dan
perbaikan pembelajaran. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pentingnya penguatan peran
kepala madrasah sebagai supervisor akademik yang tidak hanya berorientasi pada aspek
administratif, tetapi juga pada pembinaan substantif dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
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